








 

v 

ABSTRAK 
 
 

Sebagai penyumbang terbesar pendapatan negara, penerimaan pajak tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah, tetapi Wajib pajak yang terdiri dari Wajib Pajak Orang Pribadi 
dan Badan turut ambil bagian untuk melakukan pembayaran pajak. Berdasarkan 
pemungutannya, sistem pemungutan pajak dibagi menjadi 3(tiga) yaitu self assessment system, 
official assessment system, dan withholding system. Dalam hal ini Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) menggunakan self assessment system yaitu sistem pemungutan pajak yang memberi 
kepercayaan kepada Wajib Pajak (WP) untuk melakukan perhitungan, pembayaran, dan 
pelaporan pajaknya sendiri. Oleh karena itu sistem tersebut memiliki risiko-risiko yang dapat 
mempengaruhi aktivitas WP, maka diperlukan  fondasi yang baik dan kuat.  

Dalam kasus ini sebagai Wajib Pajak Badan yang bergerak sebagai lembaga 
keuangan di bidang perbankan,  PT Bank Rakyat Indonesia mengupayakan berbagai cara 
untuk menjaga fondasi perusahaan,  keamanan dan memberikan yang terbaik bagi nasabahnya. 
Salah satunya dengan menjadi WP Badan yang patuh, sehingga dapat meningkatkan tingkat 
kepercayaan masyarakat dan pemerintah. Bank BRI membentuk sistem pengendalian internal 
yang baik untuk mendukung aktivitas perusahaan dengan menggunakan COSO Internal 
Control atau COSO IC. Dalam penelitian ini COSO IC digunakan sebagai kerangka untuk 
menganalisis pengendalian internal yang telah digunakan oleh Bank BRI guna menilai tingkat 
kepatuhan PPN. COSO IC sendiri memiliki lima komponen dasar yaitu, lingkungan 
pengendalian (control environment), penilaian risiko (risk assessment), pengendalian aktivitas 
(control activities), informasi dan komunikasi (information and communication), dan 
pengawasan (monitoring).  Perusahaan yang sudah menerapkan pengendalian internal yang 
baik dan telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dapat terhindar dari 
celah risiko ketidakpatuhan dalam aktivitas perpajakan yaitu perhitungan, penyetoran, dan 
pelaporan pajak.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif dan memiliki tiga variabel yaitu pengendalian internal, PPN, dan kepatuhan 
perpajakan. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Untuk Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan 
yang dilakukan di PT Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

Berdasarkan hasil analisis pengendalian internal dan kesesuaian dengan 
indikator kepatuhan pajak menggunakan COSO IC, maka dapat disimpulkan bahwa PT Bank 
Rakyat Indonesia Tbk telah mengimplementasikan pengendalian internal sesuai dengan unsur-
unsur pengendalian internal yang cukup memadai dan efektif yang dapat meningkatkan 
kepatuhan pajak Bank BRI. Saran juga diberikan kepada perusahaan untuk melakukan 
sosialisasi berkala kepada karyawan pajak yang bertugas sehubung dengan perubahan 
peraturan, melakukan perhitungan sampling untuk PPN yang akan dibayarkan, meningkatkan 
serta mempertahankan pengendalian internal yang telah dilakukan oleh Bank BRI.  

 
 
 
Kata kunci: Pengendalian Internal,COSO Internal Control, Pajak, Pajak Pertambahan Nilai, 
Kepatuhan Pajak 
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ABSTRACT 
 

As the largest contributor to state income, tax revenue is not only the responsibility of the 
government, but taxpayers consisting of individual and corporate taxpayers also take part in 
making tax payments. Based on the collection, the tax collection system is divided into 3 
(three), namely the self assessment system, official assessment system, and withholding system. 
In this case, Value Added Tax (VAT) uses a self-assessment system, namely a tax collection 
system that gives Taxpayers (WP) confidence to carry out their own tax calculations, payments 
and reporting. Therefore, the system has risks that can affect WP activities, so a good and 
strong foundation is needed. 

In this case, as a Corporate Taxpayer operating as a financial institution in 
the banking sector, PT Bank Rakyat Indonesia is trying various ways to maintain the 
company's foundation, security and provide the best for its customers. One of them is by 
becoming a compliant corporate taxpayer, so that you can increase the level of trust between 
the public and the government.BRI Bank has established a good internal control system to 
support company activities using COSO Internal Control or COSO IC, therefore in this 
research COSO IC is used as a framework for analyzing the internal control that has been 
used by BRI Bank to assess the level of VAT compliance. COSO's IC itself has five basic 
components, namely, control environment, risk assessment, control activities, information and 
communication, and monitoring. Companies that have implemented good internal controls 
and are in compliance with applicable laws and regulations can avoid gaps in the risk of non-
compliance in calculating, paying and reporting taxes. 

three variables namely internal control, VAT, and tax compliance. The data 
used are primary and secondary data. For data collection techniques used are field research 
and library research conducted at PT Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

Based on the results of the internal control analysis and conformity with tax 
compliance indicators, it can be concluded that PT Bank Rakyat Indonesia Tbk has 
implemented internal control in accordance with the elements of internal control which are 
quite adequate and effective which can increase Bank BRI's tax compliance. Suggestions are 
also given to companies to carry out regular outreach to tax employees on duty regarding 
changes in regulations, carry out sampling calculations for VAT to be paid, improve and 
maintain internal controls that have been carried out by BRI Bank.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 mengenai Ketentuan dan Tata 

Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 yang sebagaimana saat ini telah diubah menjadi 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 Harmonisasi Peraturan Perpajakan, pajak 

merupakan kontribusi wajib sebagai warga negara yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, bagi wajib pajak orang pribadi atau pun badan. Pajak merupakan 

sumber utama penerimaan negara yang manfaat atau imbalannya tidak dapat dirasakan 

secara langsung oleh Wajib Pajak Orang Pribadi atau Badan ketika membayarkan 

pajak. Hal tersebut dikarenakan pembayaran pajak digunakan untuk membiayai 

keperluan negara yang bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran bagi masyarakat. 

Salah satu sumber pajak yang dibayar oleh Wajib Pajak bagi negara adalah Pajak 

Pertambahan Nilai(PPN). 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan atas 

setiap pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam peredarannya yang diserahkan 

produsen ke konsumen. Pemungutan PPN sangat umum ditemukan dalam kegiatan 

jual beli dan kegiatan sehari-hari. PPN juga merupakan salah satu pajak yang 

memberikan kontribusi besar terhadap penerimaan negara. Setiap bulannya 

perusahaan bertanggung jawab untuk melakukan perhitungan, pembayaran, dan 

pelaporan pajak melalui SPT Masa PPN. Kepatuhan wajib pajak terhadap kegiatan 

perpajakan akan memberikan pengaruh terhadap hubungan perusahaan, masyarakat, 

dan pemerintah terutama Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Rendahnya tingkat 

kepatuhan pajak dapat menimbulkan ketidakpercayaan terhadap wajib pajak sehingga 

dapat menimbulkan pemeriksaan maupun sanksi pajak sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku, maka perusahaan yang telah menjalankan kegiatan perpajakan 

dengan baik akan berusaha maksimal untuk tetap memenuhi kewajibannya dengan 

tepat.  
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Terdapat 3(tiga) sistem pemungutan pajak di Indonesia yaitu self 

assessment system, official assessment system, dan withholding assessment system. 

Untuk pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), pemerintah menggunakan sistem 

pemungutan self assessment. Pemungutan pajak dengan self assessment system 

mengharuskan wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri 

jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku. Pemberlakuan self assessment system dapat menimbulkan risiko baru dalam 

bidang perpajakan. Ketidakbenaran dalam perhitungan, pembayaran, dan pelaporan 

pajak dapat terjadi dalam suatu perusahaan sehingga menyebabkan telat bayar dan 

kesalahan dalam pencatatan. 

Sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia, BRI memiliki banyak 

cabang dan nasabah yang tersebar di seluruh Indonesia sehingga terdapat berbagai 

transaksi BKP/JKP Pajak Pertambahan Nilai yang perlu dilaporkan ke Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP). Kemungkinan terjadinya kesalahan dalam perhitungan, 

pelaporan, dan pembayaran dapat terjadi, sehingga diperlukan pengawasan dan sistem 

pengendalian di perusahaan agar kegiatan perpajakan dapat terlaksana dengan tepat 

dan akurat.  

Oleh karena itu untuk memastikan apakah perhitungan, pelaporan, dan 

pembayaran pajak telah dilaksanakan dengan baik, wajib  pajak perlu menetapkan 

sistem pengendalian yang aman dan dikelola dengan baik. Sesuai dengan ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Surat Edaran terkait pedoman standar sistem 

pengendalian intern bagi bank umum yaitu no.35/SEOJK.03/2017, 5(lima) komponen 

pengendalian internalnya telah disesuaikan atau memiliki komponen yang sama 

dengan COSO Internal Control yaitu kerangka pengendalian internal berstandar 

internasional yang digunakan oleh Bank BRI. Maka kerangka COSO Internal Control 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai bentuk implementasi yang telah 

dilakukan oleh Bank BRI untuk proses bisnisnya. COSO Internal Control sebagai 

kerangka pengendalian internal, membantu perusahaan untuk mencapai efektivitas dan 

efisiensi operasi, keandalan laporan keuangan, dan kepatuhan akan peraturan serta 

hukum yang berlaku. Dalam hal ini BRI sebagai perusahaan yang digunakan untuk 

penelitian merupakan salah satu perusahaan perbankan terbesar di Indonesia. Oleh 

karena itu penggunaan COSO Internal Control membantu perusahaan dalam mencapai 
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tujuan perusahaan dengan 5(lima) komponen di dalamnya yaitu control environment, 

risk assessment, control activities, information and communication, dan monitoring.  

Kepatuhan pajak perusahaan  sangat berpengaruh bagi BRI sebagai 

wajib pajak badan yang memiliki banyak transaksi dari Barang/Jasa Kena Pajak 

(BKP/JKP). Kemungkinan terjadi risiko kesalahan dalam perhitungan, pelaporan, dan 

pembayaran pajak cukup besar, maka perusahaan perlu mempersiapkan pengendalian 

internal yang baik untuk dapat mengarahkan perusahaan melakukan proses bisnisnya 

dengan baik dan meminimalisir risiko kesalahan yang mungkin terjadi khususnya yang 

berkaitan dengan Pajak Pertambahan Nilai(PPN). Pengendalian internal yang 

memadai dapat dinilai dengan terpenuhinya komponen pengendalian yang tergambar 

dalam kerangka COSO Internal Control.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengendalian internal untuk mengetahui 

tingkat kepatuhan pajak yang berkaitan dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk. Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengendalian internal di PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. terkait 

dengan perhitungan, pemungutan, pembayaran dan pelaporan PPN? 

2. Bagaimana tingkat kepatuhan perpajakan PPN di PT Bank Rakyat Indonesia 

Tbk.? 

3. Bagaimana hubungan pengendalian internal dengan tingkat kepatuhan perpajakan 

PPN di PT Bank Rakyat Indonesia Tbk.? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana pengendalian internal di PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

terkait dengan perhitungan, pemungutan, pembayaran dan pelaporan PPN. 

2. Mengetahui tingkat kepatuhan perpajakan PPN di PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
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3. Mengetahui bagaimana hubungan pengendalian internal dengan tingkat 

kepatuhan perpajakan PPN di PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian maka hasil penelitian dapat berguna dan 

bermanfaat: 

1. Bagi Penulis 

Dengan tersusunnya laporan terkait analisis ini dapat menerapkan pengetahuan 

perpajakan dan pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan sehingga 

memperluas pengetahuan dan pengalaman dalam bidang perpajakan. 

2. Bagi Perusahaan   

Bagi Perusahaan, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan untuk evaluasi 

pengendalian internal perusahaan untuk melihat sistem yang dijalankan sehingga 

analisis yang dilakukan dapat menjadi bahan masukan untuk meningkatkan 

kepatuhan pajak perusahaan dalam pemenuhan kewajiban Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN). 

3. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini dapat berguna bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian pada 

bidang serupa untuk menambah ilmu dan wawasan serta dapat digunakan sebagai 

referensi penelitian dan menjadi bahan evaluasi terkait hal-hal lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 
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1.5. Kerangka Pemikiran  

 
Gambar 1.1. 

Skema Kerangka Pemikiran 
 

  
 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber: Olahan Peneliti 
 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 42 tahun 2009 pasal 7 ayat 

(2) yang telah diubah dengan UU no. 7 tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan, Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi 

barang dan jasa di dalam Daerah Pabean. Pembayaran dan pemungutan PPN termasuk 

dalam kategori pajak tidak langsung karena pajaknya disetorkan oleh pihak lain yang 

bukan penanggung pajak.  Setiap bulannya perusahaan bertanggung jawab untuk 

melaporkan SPT Masa PPN dalam bentuk dokumen elektronik sesuai dengan 

Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 243/PMK.03/2014 tentang Surat 

Pemberitahuan (SPT) sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan RI 
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Nomor 9/PMK/03/2018 paling lambat akhir bulan berikutnya setelah masa pajak 

berakhir.  

 Pajak merupakan kewajiban yang perlu dibayarkan oleh wajib pajak 

orang pribadi maupun badan kepada negara. Pemerintah berharap dengan penerapan 

sistem self assessment untuk aktivitas Pajak Pertambahan Nilai (PPN), wajib pajak 

dapat melakukan kegiatan pembayaran, pelaporan, perhitungan perpajakan dengan 

baik dan patuh. Kepatuhan wajib pajak adalah keadaan di mana wajib pajak sudah 

memenuhi dan melaksanakan semua kewajiban perpajakannya sesuai dengan undang-

undang perpajakan yang berlaku (Rahayu,2017:193). Mengacu pada Pasal 3 dari 

Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor.39/PMK/03/2018, berikut syarat sebagai 

wajib pajak yang taat: 

1. Menyampaikan SPT tahunan dan SPT masa tepat waktu.  

2. Kondisi Wajib Pajak saat tanggal 31 Desember sebelum tahun  penentuan tidak 

mempunyai tunggakan pajak (kecuali telah mendapat izin). 

3. Melampirkan laporan keuangan dalam SPT 3 (tiga) tahun secara berurutan 

sampai akhir tahun. 

4. Tidak pernah dijatuhi hukuman pidana dalam bidang perpajakan dalam waktu 

10 tahun. 

5. Laporan keuangan telah diaudit oleh akuntan publik dan mendapat predikat 

wajar tanpa pengecualian.   

Wajib pajak berkewajiban untuk melakukan pembayaran, pelaporan, 

dan perhitungan secara tertib, akurat, serta tepat waktu sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Pelaksanaan dan pemenuhan dari komponen-komponen tersebut, akan 

memberikan hasil yang baik bagi perusahaan sebab, kepatuhan pajak menjadi aspek 

penting bagi suatu perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) dan juga bermanfaat bagi proses bisnis yang dijalankan karena telah 

mampu melaksanakan kewajiban dengan baik. Terhindarnya proses perhitungan, 

pelaporan, dan pembayaran pajak dari kesalahan yang dapat timbul di perusahaan 

dapat dicapai dengan adanya pengendalian internal yang baik dari perusahaan.   

Dalam pengendalian internal tersebut, setiap perusahaan dapat 

menciptakan sistemnya sendiri dengan mengadopsi dan menerapkan prinsip-prinsip 

yang dikenal secara luas. Standar pengendalian internal yang umum dipakai sebagai 
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acuan oleh berbagai organisasi di dunia serta diterapkan juga oleh instansi 

pemerintahan di Indonesia adalah standar yang ditetapkan oleh Committee of 

Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO). Oleh karena itu 

penelitian berikut akan menggunakan COSO Internal Control sebagai dasar dan acuan 

penelitian karena telah sesuai dengan kerangka pengendalian internal yang digunakan 

oleh Bank BRI.  

Dalam kerangka COSO, pengendalian internal merupakan sebuah 

proses yang melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan bagian lainnya, yang dibuat 

untuk memberi keyakinan terkait mencapai tujuan efektivitas dan efisiensi operasi, 

keandalan pelaporan, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 

(COSO,2013:3). Untuk mengatur pengendalian internal yang baik dalam perbankan, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai penyelenggara sistem pengaturan dan 

pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan dalam sektor jasa 

keuangan mengeluarkan Surat Edaran OJK terkait pedoman standar sistem 

pengendalian intern bagi bank umum. Sesuai SE no.35/SEOJK.03/2017 terdapat lima 

komponen standar sistem pengendalian intern yaitu: 

1. Pengawasan oleh manajemen dan budaya pengendalian; 

2. Identifikasi dan penilaian Risiko; 

3. Kegiatan pengendalian dan pemisahan fungsi; 

4. Sistem akuntansi, informasi dan komunikasi, dan 

5. Kegiatan pemantauan dan tindakan koreksi penyimpangan 

Sistem pengendalian internal dibuat oleh perusahaan untuk menghindari kesalahan-

kesalahan dan  membantu perusahaan untuk memaksimalkan kegiatan operasional 

bank yang sehat dan aman. Sistem Pengendalian yang efektif dapat membantu 

menjamin tersedianya pelaporan, meningkatkan kepatuhan, serta mengurangi risiko 

kerugian dan penyimpangan. Sistem pengendalian internal dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepatuhan pajak dengan analisis komponen-

komponen yang diterapkan. Analisis tersebut dapat didukung dengan penggunaan 

kerangka COSO Internal control sebagai standar pengendalian internal skala 

internasional dan telah sesuai dengan komponen sistem pengendalian internal yang 

dimiliki oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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COSO Internal Control diharapkan dapat mendukung tercapainya 

tujuan perusahaan yang terdiri dari tiga kategori yaitu operations (operasi), reporting 

(pelaporan), dan compliance (kepatuhan). Untuk mencapai tujuan perusahaan maka 

terdapat 5 komponen dasar pengendalian internal yang digunakan secara bersama dan 

terintegrasi dengan 17 prinsip dasar sebagai acuan tiap komponen sehingga dapat 

menilai pengendalian internal yang dijalankan, yaitu: 

1. control environment, merupakan komponen dasar dari pengendalian internal yang 

menggambarkan budaya perusahaan terdiri dari standar, proses, dan struktur. 

Terdapat 5 prinsip di dalamnya: 

a. Organisasi menunjukkan komitmen terhadap nilai-niali integritas dan etika. 

b. Dewan pengawas menunjukkan kemandirian manajemen dan menjalankan 

pengawasan terhadap kinerja pengendalian internal. 

c. Menetapkan struktur, garis pelaporan, serta wewenang dan tanggung jawab 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

d. Organisasi menunjukkan komitmen, untuk menarik, mengembangkan dan 

mempertahankan pekerja yang kompeten dan selaras dengan tujuan.  

e.  Mempertahankan dan mendorong pekerja dalam melaksanakan akuntabilitas 

atas tanggung jawab dalam pengendalian internal sehingga dapat mencapai 

tujuan.  

2. risk assessment, merupakan komponen yang akan mengidentifikasi dan 

memberikan penilaian atas risiko yang timbul dari eksternal dan internal, sehingga 

dapat mempengaruhi perusahaan dalam mencapai tujuan. Berikut 4 prinsip risk 

assessment 

a. Organisasi menetapkan tujuan yang jelas untuk mempermudah identifikasi dan 

penilaian risiko yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai.  

b. Organisasi melakukan identifikasi atas risiko dan menganalisis risiko untuk 

menentukan bagaimana risiko tersebut perlu dikelola.  

c. Mempertimbangkan adanya fraud dalam menilai risiko. 

d.  Organisasi mengidentifikasi dan mengevaluasi perubahan yang dapat 

mempengaruhi sistem pengendalian.  
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3. control activities, merupakan kebijakan dan prosedur yang dijalankan perusahaan 

untuk memberikan keyakinan bahwa tujuan pengendalian telah terpenuhi. Berikut 

prinsip yang mendukung komponen tersebut: 

a. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian yang dapat 

memitigasi risiko sehingga risiko yang timbul dapat diterima.  

b. Organisasi memilih dan mengembangkan kegiatan pengendalian dengan 

teknologi informasi untuk mendukung dalam mencapai tujuan.  

c. Organisasi membuat kebijakan dan prosedur yang menggambarkan harapan 

untuk dapat menerapkan kebijakan.  

4. information & communication, tujuan utama dari komponen information & 

communication adalah proses mengomunikasikan informasi terkait perusahaan 

secara internal dan eksternal yang mendukung komponen lainnya dari pengendalian 

internal. Berikut prinsip yang menjadi dasar komponen: 

a. Organisasi menggunakan dan menghasilkan informasi yang berkualitas dan 

relevan sehingga dapat mendukung komponen lain dalam pengendalian internal.  

b. Organisasi melakukan komunikasi secara internal terkait tujuan dan tanggung 

jawab pengendalian internal.  

c. Organisasi melakukan komunikasi dengan pihak eksternal mengenai hal yang 

dapat mempengaruhi fungsi pengendalian internal.   

5. monitoring, melakukan pemantauan dan pengawasan terkait proses bisnis yang 

dijalankan, berikut prinsip yang digunakan: 

a. Organisasi memilih, mengembangkan, dan melakukan evaluasi terhadap 

pengendalian internal yang dilakukan apakah komponen pengendalian internal 

telah berfungsi dengan baik.  

Dalam melakukan pengawasan organisasi melakukan evaluasi dan 

mengkomunikasikan kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab atas 

pengendalian internal tersebut untuk dapat mengambil tindakan perbaikan 

(COSO,2013:6). 

 Dengan melakukan analisis terhadap tiga tujuan yang ingin dicapai, 

lima komponen, serta 17  prinsip yang digunakan untuk membantu implementasi 

komponen sesuai dengan pendekatan COSO Internal Control maka berdasarkan 

pengujian tersebut dapat diketahui dan menilai apakah pengendalian internal PT Bank 
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Rakyat Indonesia Tbk. (BRI) khususnya dalam rangka memenuhi kewajiban 

perpajakan PPN telah dilakukan secara efektif dan efisien. 
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